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BAB I

PENDAHULUAN

1. Permasalahan : latar belakang dan rumusannya.

Pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh bangsa
Indonesia adalah pembangunan yang meliputi seluruh sektor
kehidupan bangsa, termasuk diantaranya sektor industri dan
ketenagakerjaan. Pada sektor industri inilah kebutuhan akan
tenaga kerja sangat Dbesar. Dalam perkembangan pembangunan
industri menyebabkan banyak perusahaan menggunakan mesin
yang serba canggih, tetapl tetap tidak dapat dipungkiri
bahwa tenaga kerja merupakan sumber daya manusia vyang
terpenting untuk mencapaili tujuan perusahaan. Semakin maju
industri, tenaga kerja vyang bermutu semakin diperlukan,
apalagi dalam memasukl era industrialisasi, kita harus
mempersiapkan diri terutama dala# instalasi vyang canggih,
bahan dan proses serta industri baru dengan tingkat resiko
tinggi.

Program pembangunan ini diharapkan dapat menciptakan
kesempatan kerja yang lebih luas dan dapat menciptakan
kesejahteraan bagi warga negara Indonesia. Sebagaimana

telah disebutkan dalam Pasal 27 Undang-undang Dasar 1945
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Tenaga kerja merupakan bagian dari pembangunan
nasional yang merupakan salah satu modal utama dalam
pelaksanaan pembangunan. Pengertian tenaga kerja ini
tercantum dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang
Ketenagakerjaan terutama Pasal 1 angka 2 : “tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan di
dalam maupun di 1luar hubungan kerja, guna menghasilkan
jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.

Pembangunan yang layak bagi kemanusiaan, sangat
berkaitan dengan hak-hak asasi atau hak-hak dasar yang
harus dimiliki oleh setiap warga negara. Rumusan ini
jelas memperlihatkan kepada kita bahwa,tiap warga negara
bukan sekedar mendapatkan pekerjaan demi kelanjutan
hidupnya, tetapi lebih dari itu, pekerjaan tersebut dapat
meningkatkan taraf hidup agar dapat hidup layak.

Keikutsertaan tenaga kerjé dalam mengisi program
pembangunan adalah tidak lepas dari tantangan rsiko yang
dihadapinya. Karena dalam kehidupan keseharian, tenaga
kerja sering menghadapi resiko yang mengakibatkan hilang
atau berkurangnya penghasilan vyang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan bersama keluarganya, misalnya, Jjika
terjadi kecelakaan kerja, kematian, Jjuga apabila tenaga
kerja sudah mencapai usia lanjut maupun apabila tenaga
kerja sedang terganggu kesehatannya. Resiko-resiko

semacam itu tersebut diatas menyebabkan tenaga kerja
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tidak dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik atau
bahkan tidak dapat bekerja sama sekali, sehingga dapat
mengakibatkan berkurangnya bahkan hilangnya penghasilan.

Apabila tenaga kerja tidak mendapatkan perlindungan
terutama dalam hal apabila terjadi resiko-resiko tersebut
diatas, maka akan mempengaruhi ketenangan kerja dalam
bekerija yang pada akhirnya akan mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja dalam melaksanakan
pekerjaannya. Untuk itulah perlu diberikan perlindungan
bagi tenaga kerja berupa Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang
selanjutnya akan disingkat JAMSOSTEK. Jaminan ini selain
memberikan ketenangan dalam pelaksanaan pekerjaan Jjuga
mempunyai akibat positif terhadap upaya peningkatan
disiplin kerja atau produktivitasnya.

Pada hakikatnya program JAMSOSTEK memberikan
kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan
keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruh
penghasilan yang hilang. Tekanan JAMSOSTEK terletak pada
masa depan tenaga kerja. Sebab, siapapun mungkin sakit,
mungkin cacat, mungkin tua dan pasti meninggal dunia.
Oleh karena itu, program JAMSOSTEK dikaitkan dengan hal-
hal tersebut.

Mengingat betapa pentingnya JAMSOSTEK bagi bagi
tenaga kerja dalam perusahaan, maka pemerintah mengatur

pelaksanaan JAMSOSTEK dalam Undang-undang Nomor 3 tahun
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1992 tentang JAMSOSTEK, yang diikuti dengan peraturan
pelaksanaannya, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
1993 tentang Penyelenggaraan Program JAMSOSTEK. Ruang
lingkup program JAMSOSTEK meliputi:
(1) jaminan kecelakaan kerja;
(2) jaminan kematian;
(3) jaminan hari tua; dan
(4) jaminan pemeliharaan kesehatan.
Keempat program ini merupakan program minimal, artinya di
masa-masa yang akan datang masih mungkin untuk
dikembangkan lagi.

Disamping itu, JAMSOSTEK mempunyai beberapa aspek
diantaranya adalah:
(1) memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi
kebutuhan hidup minimal bagi tenaga kerja beserta
keluargapya;
(2) merupakan penghargaan terhadap tenaga kerja vyang
telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya kepada
perusahaan tempat mereka bekerja.

Dari latar belakang tersebut diatas, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang

JAMSOSTEK dapat memberikan perlindungan bagi tenaga

kerja?
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2. Bagaimanakah pelaksanaan JAMSOSTEK di PG. Rejoagung

Madiun?

2. Penjelasan Judul.

Judul skripsi ini adalah “ JAMSOSTEK DI PG.
REJOAGUNG MADIUN”. Penjelasannya dapat diuraikan sebagai
berikut

Yang dimaksud Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek) menurut Pasal 1 angka 1 Undang-undang
Nomor 3 Tahun 1992 adalah suatu perlindungan bagi tenaga
kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti
sebagian dari penghasilan yang hilang atau berkurang dan
pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan vyang
dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, hamil,
bersalin, hari tua dan meninggal dunia.

Dan yang dimaksud dengan Pé. Rejo Agung Baru Madiun
adalah Pabrik Gula yang berkedudukan di Jl. Yos Sudarso
No. 23-25 Madiun berupa pabrik penggilingan tebu vyang
memproduksi gula dan mempunya hasil samping tetes dan

ampas.

3. Alasan Pemilihan Judul.
Dari ketentuan Pasal 17 Undang-undang Nomor 3 Tahun
1992 yang menyatakan bahwa pengusaha dan tenaga kerja

wajib ikut serta dalam program Jaminan Sosial Tenaga
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Kerja, sehingga disini berarti bahwa setiap perusahaan
wajib memiliki program Jaminan Sosial Tenaga Kerja untuuk
kepentingan tenaga kerjanya, baik pada perusahaan swasta
maupun BUMN.

PG. Rejo Agung Baru Madiun merupakan salah satu
perusahaan yang cukup besar dan mempekerjakan tenaga
kerja dalam jumlah yang cukup banyak. Oleh karena
Jamsostek telah diatur secara tegas dalam Undang-undang
Nomor 3 Tahun 1992, maka dengan mengetengahkan topik ini
sebagai judul dalam skripsi diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang jelas mengenai pengaturan dan pelaksanaan

peraturan perundang-undangan tentang Jamsostek.

4. Tujuan Penulisan.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk melengkapi
tugas akademis dan untuk memeﬁuhi syarat kurikuler guna
penyelesaian studi dalam mencapai gelar Sarjana Hukum di
Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya.

Selain itu bertujuan pula untuk memberikan wawasan
pemikiran dan masukan bagi pembaca khususnya mengenai

Jamsostek.
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5. Metodologi.
a. Pendekatan Masalah.

Dalam penulisan skripsi 1ini digunakan pendekatan
yuridis normatif yaitu mempelajari peraturan perundang-
undangan tentang Jamsostek yang telah ada dan kemudian
mengkaitkannya dengan pelaksanaan Jamsostek dalam

kenyataannya yang terdapat di PG. Rejo Agung Baru Madiun.

b. Sumber Data.

Data yang dipergunakan untuk menunjang skripsi ini

diperoleh melalui 2 {(dua) cara, yaitu :

1. Dengan cara mempelajari literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas, serta peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan skripsi
ini.

2. Dengan mengadakan studi lapangan berupa usaha

pengumpulan data di PG. Rejo Agung Baru Madiun.

c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data.
Prosedur pengumpulan dan pengolahan data dalam
penyusunan skripsi ini melalui 2 (dua) tahap, yaitu
1. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu vyang
berupa literatur, peraturan perundang-undangan yang

berlaku, dan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan

|
|
\ masalah Jamsostek.
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2. Penelitian Lapangan (field research) vyaitu dilakukan
dengan cara wawancara / interview guna memperoleh data

dengan pihak personalia PG. Rejo Agung Baru Madiun.

d. Analisis Data.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif analitis yaitu suatu cara pembahasan dengan
menggambarkan data-data yang telah diperoleh yang
kemudian dianalisis, sehingga dengan analisis tersebut
diharapkan dapat memperoleh jawaban-jawaban bagi

permasalahan yang ada.

6. Pertanggungjawaban Sistematika.

Mengenai pertanggungjawaban sistematika penulisan
skripsi ini disusun sebagai berikut

BAB 1 sebagai pendahuluan ‘yang didalamnya memuat
latar belakang dan rumusan permasalahannya sebagail
pengantar untuk memudahkan pembaca mengetahui secara
garis besar masalah apa yang akan dibahas dalam bab-bab
berikutnya dari skripsi ini. Selain itu dalam bab ini
juga dijelaskan tentang judul skripsi serta tujuan
penulisan yang ingin dicapai, demikian pula dengan metode
yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini. Hal ini
adalah untuk lebih mempermudah pemahaman tentang

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.
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BAB II berisi mengenai uraian tentang Jamsostek yang
meliputi pengertian dan ruang lingkup Jamsostek serta
arah dan sasaran kebijaksanaan Jamsostek. Hal ini akan
mempermudah untuk mengetahui apa sebenarnya Jamsostek dan
sejauh mana Undang-undang yang mengatur mengenai
Jamsostek dapat memberikan perlindungan bagi tenaga
kerja.

BAB ILL berisi tentang gambaran pelaksanaan
Jamsostek di PG. Rejo Agung Baru Madiun. Dalam
pelaksanaannya dilihat dari segi paket Jamsostek vyang
antara lain Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian,
Jaminan Hari Tua dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan ,dan
sampai sejauh mana pelaksanaannya, apakah sudah memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan bisa
memberikan perlindungan hukum bagi para pekerjanya.

BAB IV sebagai penutup berisikan mengenail kesimpulan
dan saran. Dimana dari pembahasan bab-bab sebelumnya bisa
dihasilkan kesimpulan dan saran-saran Yyang diharapkan

bisa menyelesaikan permasalahan yang dibahas dalam

skripsi ini.
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BAB II
PERLINDUNGAN BAGI TENAGA KERJA MELALUI JAMSOSTEK

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Jamsostek.

Dalam proses pembangunan, tenaga kerja mempunyai
peranan dan arti yang penting sebagai suatu unsur penunjang
untuk berhasilnya pembangunan nasional. Tenaga kerja vyang
mempunyai hubungan kerja dengan perusahaan merupakan potensi
untuk meningkatkan produktivitas sehingga sudah sewajarnya
apabila kepada mereka diberikan perlindungan, pemeliharaan
dan pengembangan terhadap kesejahteraannya dan keluarganya.
Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga
kerja dan keluarganya adalah melalui program Jaminan Sosial
Tenaga Kerja.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja diselenggarakan dalam
bentuk program Jamsostek vyang bersifat mendasar dengan
berasaskan usaha bersama, kekeluargaan dan gotong royong
sebagaimana terkandung dalam jiwa dan semangat Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, Perlindungan tenaga kerja
mewajibkan pengusaha memikul tanggung Jjawab memberikan
Jamsostek. Perlindungan tenaga kerja melalui program
Jamsostek tidak semata-mata diperlukan bagi tenaga kerja itu
sendiri, tetapi diperuntukkan juga bagi keluarganya pada

saat terjadi resiko-resiko sosial dan ekonomi, misalnya
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kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, meninggal dunia

dan hari tua.

Ada beberapa pertimbangan mengapa diadakannya
Jamsostek, ialah
a. Dengan diadakannya Jamsostek bagi tenaga kerja maka

bentuk resiko tinggi yang mengancam tenaga kerja setiap
saat dapat kita tekan, sehingga tenaga kerja dapat
berhati-hati dalam bekerja.

b. Dapat mewujudkan masyarakat vyang sejahtera, adil dan
makmur baik dari segi materiil maupun segi spirituil.

c. Dapat menimbulkan suatu keadaan menguntungkan baik
perusahaan ataupun diri pekerja sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerjanya.

Berbicara mengenai pengertian dari Jamsostek, Undang-
undang No. 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja,
Pasal 1 angka 1 memberikan pengertian bahwa

“Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah suatu perlindungan
bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagail
pengganti sebagian dari penghasilan yang hilang atau
berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau
keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan
kerja, hamil, bersalin, harl tua dan meninggal dunia”

Sehubungan dengan itu maka Undang-undang No.3 Tahun

1992 tentang Jamsostek mengandung 2 (dua) jenis

perlindungan, yakni perlindungan dalam bentuk santunan dan
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pelayanan, yang kesemuanya bermuara pada upaya untuk
meringankan beban yang diderita oleh tenaga kerja karena
resiko pekerjaan yang dilakukan.®

Berdasarkan konsep atau definisi Jamsostek diatas, maka
dapat dikatakan bahwa Jamsostek merupakan upaya untuk
melindungi tenaga kerja dari berbagai resiko atau peristiwa
yang akan terjadi dan memberikan perlindungan terhadap
penghasilan yang diperoleh tenaga kerja. Hal ini karena
penghasilan merupakan faktor esensial dalam kehidupan yang
sejahtera, karena dengan penghasilan tersebut seseorang
dapat memenuhi kebutuhan hidup bersama keluarganya.
Penghasilan merupakan tujuan wutama dari tenaga kerja
melakukan pekerjaan dalam suatu hubungan kerja dengan pihak
lain, karena penghasilan merupakan sumber pendapatan yang
digunakan tenaga kerja untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan
hidup bersama keluarganya, dimana suatu saat pengahsilan
tersebut dapat berkurang atau hilang yang disebabkan oleh
peristiwa atau keadaaan-keadaan seperti yang telah
dijabarkan diatas. Apabila penghasilan Dberkurang atau
terhenti, maka kemampuan tenaga kerja dalam memenuhi
kebutuhan hidup bersama keluarganya pun Jjuga akan ikut

berkurang atau bahkan terhenti. Untuk mencegah terjadinya

' R. Indiarsoro dan M.J. Saptenno, Hukum perburuhan, CV. Karunia, Surabaya, 1996 h.14
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hal yang demikian, maka kelangsungan penerimaan penghasilan

oleh tenaga kerja harus tetap terjaga dan untuk menjaga

kelangsungan penerimaan penghasilan tersebut, maka
diberikanlah perlindungan yang berupa Jamsostek.

Pada hakikatnya program Jamsostek dimaksudkan untuk
memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan keluarga
sebagai pengganti sebagian atau seluruh penghasilan yang
hilang. Disamping itu program Jamsostek mempunyai beberapa
aspek antara lain
a. Memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan

hidup minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya.

b. Merupakan penghargaan terhadap tenaga kerja yang telah
menyumbangkan tenaga dan pikirannya kepada perusahaan
tempat mereka bekerja’.

Dengan demikian Jjaminan sosial tenaga kerja mendidik
kemandirian pekerja sehingga pekerja tidak harus meminta
belas kasih orang lain Jjika dalam hubungan kerja terjadi
resiko-resiko seperti kecelakaan kerja, sakit, hari tua dan
lainnya.

Peran utama Jamsostek adalah sebagai pendukung
kemandirian dan harga diri tenaga kerja untuk menghadapi

berbagai macam resiko sosial ekonomi tersebut yang pada
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gilirannya Jjuga meningkatkan rasa aman dan ketenangan
bekerja. Selanjutnya dikatakan bahwa dengan dicgnangkan
program Jamsostek, seharusnya para pengusaha dapat memetik
manfaat positifnya yaitu sebagai sarana pengendalian dan
peningkatan produktivitas kerja, mengingat bahwa Jamsostek
sangat berperan dalam meningkatkan rasa aman dan ketenangan
dalam bekerja’.

Dalam rangka mengahadapi resiko-resiko yang setiap saat
dihadapi oleh tenaga kerja, maka Undang-undang No.3 Tahun
1992 tentang Jamsostek membagi dalam beberapa ruang lingkup
Jamsostek yang meliputi
(1). Jaminan Kecelakaan Kerja.

Kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja merupakan
resiko yang harus dihadapi oleh tenaga kerja yang melakukan
pekerjaan. Untuk menanggulangi hilangnya sebagian atau
seluruh penghasilannya yang diakibatkan oleh kematian atau
cacat karena kecelakaan kerja, baik fisik maupun mental maka
perlu adanya jaminan kecelakaan kerja.Untuk kecelakaan kerja
ini, Pasal 1 angka 6 Undang-undang No. 3 Tahun 1992 tentang
Jamsostek memberikan definisi tentang kecelakaan kerja.

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi
berhubung dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang

? Lanny Ramli, Jaminan Sosial Tenaga Kerja di Indonesia, Airlangga University Press. Surabaya.
¥ Machsoen Ali, Jamsostek Sebagai Sarana Pengendalian dan Peningkatan Produktiyitas Kerja,

Yuridika, No.2 Tahun X, Maret-April 1995,
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timbul karena hubungan kerja, demikian pula kecelakaan

yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah

menuju tempat kerja, dan pulang ke rumah melalui jalan
yang biasa atau wajar dilalui.

Tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja berhak atas
jaminan kecelakaan kerja berupa penggantian biaya meliputi
a. Biaya pengangkutan.

b. Biaya pemeriksaan, pengobatan, dan / atau perawatan.
c. Biaya rehabilitasi.
d. Santunan, yang meliputi

1. santunan sementara tidak mampu bekerja ;

2. santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya;

3. santunan cacat total untuk selama-lamanya baik fisik

maupun mental;

4., santunan kematian.

Besarnya jaminan kecelakaan kerja adalah antara 0,24
sampai dengan 1,74 persen dari upah sebulan tenaga kerja
tergantung dari jenis usaha dimana tenaga kerja bekerja dan
dibayarkan sepenuhnya oleh pengusaha.

(2) . Jaminan Kematian

Tenaga kerja yang meninggal dunia bukan akibat
kecelakaan kerija, keluarganya berhak atas Jjaminan kematian.
Penegasan ini perlu, sebab apabila tenaga kerja meninggal

dunia akibat kecelakaan kerja maka keluarganya berhak atas
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santunan akibat kecelakaan kerja, termasuk santunan
kematian. Jaminan ini merupakan suplemen terhadap jaminan
hari tua yang keduanya merupakan jaminan masa depan tenaga
kerja. Jaminan ini dimaksudkan untuk turut menénggulangi
meringankan beban keluarga vyang ditinggalkan dengan cara
pemberian santunan biaya pemakaman.

Yang dimaksud dengan keluarga yang ditinggalkan adalah
suami atau istri, keturunan sedarah dari tenaga kerja
menurut garis lurus ke bawah dan garis lurus ke atas,
dihitung sampai derajat kedua termasuk anak yang disahkan.
Apabila garis lurus ke atas dan ke bawah tidak ada, diambil
garis ke samping dan mertua. Dan bagi tenaga kerja yang
tidak memiliki keluarga, hak atas Jaminan kematian ini
dibayarkan kepada pihak yang mendapat wasiat dari tenaga
kerja yang bersangkutan atau perusahaan untuk pengurusan
pemakaman.

Jaminan kematian ini dibayarkan dengan cara sekaligus,
yang meliputi
a. santunan kematian sebesar Rp. 1.000.000,- dan
b. biaya pemakaman sebesar Rp. 200.000,-

Turan untuk pembiayaan program jaminan kematian ini

ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan dan besarnya iuran
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ini ditetapkan sebesar 0,3 persen dari upah tenaga kerja
yang bersangkutan.
(3). Jaminan Hari Tua.

Hari tua dapat mengakibatkan terputusnya upah, karena
tenaga kerja tidak mampu lagi bekerja. Jaminan hari tua
diberikan dengan maksud agar dapat memberikan bekal bagi
tenaga kerja setelah purna karya, sehingga bisa memberikan
kepastian penerimaan penghasilan.

Jaminan hari tua dibayarkian sekaligus, atau berkala,
atau sebagian dan berkala, kepada tenaga kerja karena telah
mencapai usia 55 tahun dan tidak lagi bekerja, atau cacat
total tetap setelah ditetapkan oleh dokter. Apabila tenaga
kerja meninggal dunia, Jjaminan hari tua dibayarkan kepada
janda atau anak yatim piatu yang ada pada saat janda atau
duda meninggal dunia, dimana -anak itu masih menjadi
tanggungan janda atau duda tersebut.

Besarnya Jjaminan hari tua adalah keseluruhan iuran yang
telah disetor, beserta hasil pengembangannya. Jaminan hari
tua dibayarkan kepada tenaga kerja dapat dilakukan dengan
cara
a. Secara sekaligus apabila jumlah Jjaminan hari tua yang

harus dibayar kurang dari Rp. 3.000.000,-. Pembayaran

secara sekaligus dilakukan dalam hal tenaga kerja
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meninggalkan wilayah Indonesia untuk selama-lamanya atau
tenaga kerja meninggal dunia.

b. Secara berkala apabila seluruh jaminan hari tua mencapai
Rp. 3.000.000,- atau lebih, dan dilakukan paling lama
lima tahun.

Pembayaran jaminan hari tua secara berkala sebagaimana
dimaksudkan diatas harus berdasarkan atas pilihan tenaga
kerja yang bersangkutan. Tenaga kerja yang telah mencapai
usia 55 tahun tetapi masih bekerja, dapat memilih untuk
untuk menerima pembayaran jaminan hari tuanya atau pada saat
tenaga kerja yang bersangkutan berhenti bekerja. Demikian
pula halnya dengan tenaga kerja yang mencapai usia 55 tahun
dan tidak bekerja lagi dapat mengajukan pembayaran Jjaminan
hari tua kepada badan penyelenggara. Bagi tenaga kerja yang
mengalami musibah cacat total tetap sebelum berusia 55 tahun
berhak mengajukan pembayaran jaminan hari tua kepada badan
penyelenggara.

Besarnya iuran untuk jaminan hari tua ini adalah 5,7
persen ditanggung bersama oleh pengusaha dan tenaga kerja,
yang masing-masing besarnya adalah 3,7 persen dan 2 persen

dari upah sebulan.
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(4) . Jaminan Pemeliharaan Kesehatan.

Jaminan pemeliharaan kesehatan ini diperuntukkan bagi
tenaga kerja dan keluarganya, yaitu suami atau istri dan
anak-anaknya yang mengalami gangguan kesehatan bukan sebagai
akibat kecelakaan kerja. Jaminan pemeliharaan kesehatan ini
diberkan dengan maksud untuk meningkatkan disiplin kerja dan
memelihara produktivitas kerja sehingga dapat melaksanakan
tugas-tugasnya dengan sebaik-baiknya. Lebih jauh 1lagi
jaminan pemeliharaan kesehatan dimaksudkan untuk memelihara
eksistensi serta kualitas hidup para tenaga kerja dan
keluarganya, yang terdiri dari suami atau istri yang sah dan
anak-anaknya sebanyak 3 (tiga) orang maksimal berusia 21
(dua puluh satu) tahun dan belum menikah atau belum bekerija.

Besarnya iuran jaminan pemeliharaan kesehatan adalah 6
persen dari upah tenaga kerja yang sudah berkeluarga dan
bagi yang belum berkeluarga atau lajang, besar iurannya
adalah 3 persen dari upah sebulan. Besar iuran ini
ditanggung sepenuhnya oleh pengusaha.

Jaminan pemeliharaan kesehatan meliputi hal-hal sebagai
berikut
a. rawat jalan tingkat pertama;

b. rawat jalan tingkat lanjutan;

c. rawat inap:;
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d. pemeriksaan kehamilan dan pertolongan persalinan;
e. penunjang diagnostik

f. pelayanan khusus;

g. pelayanan gawat darurat.

Upaya pemeliharaan kesehatan meliputi aspek promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif secara tidak terpisah-
pisah. Akan tetapi, khusus untuk Jjaminan pemeliharaan
kesehatan bagi tenaga kerja 1lebih ditekankan pada aspek
kuratif dan rehabilitatif tanpa mengabaikan dua apek
lainnya.

Pada dasarnya, hal terpenting dalam memberikan
perlindungan bagi tenaga kerija sesuai dengan tujuan
diberikannya Jamsostek adalah besarnya jaminan atau santunan
yang akan diterima oleh tenaga kerja. Dalam menetapkan
besarnya Jamsostek tentunya pemerintah telah memperhitungkan
segala sesuatunya dari masing-masing pihak baik dari
pengusaha maupun tenaga kerja sendiri, sehingga selain dapat
memberikan perlindungan bagi tenaga kerja, penetapan
besarnya jaminan inipun tidak merugikan pihak pengusaha
maupun badan penyelenggara.

Dalam kondisi sosial ekonomi seperti sekarang ini
memang tidak ada suatu ukuran standar apakah penetapan

besarnya santunan dalam Jamsostek dapat dikatakn memberikan
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perlindungan bagi tenaga kerja atau tidak. Akan tetapi jika
melihat besarnya santunan yang diberikan melalui program-
program dalam Jamsostek, maka dapat dikatakan bahwa besarnya
santunan dalam Jamsostek sedikit banyak telah memberikan

perlindungan bagi tenaga kerja.

2. Arah dan Sasaran Kebijaksanaan Jamsostek.

Sudah merupakan suatu kewajiban bagi setiap perusahaan
untuk selalu mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam program
Jamsostek, sebagaimana diatur dalam Pasal 3 ayat (2) Jjo
Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Nomor 3 tahun 1992, bahwa
setiap tenaga kerja berhak atas Jamsostek. Kewajiban
perusahaan untuk mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam
program Jamsostek berlaku jika perusahaan telah
mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 10(sepuluh) orang atau
lebih, atau membayar upah paling sedikit Rp 1.000.000,-(satu
juta rupiah) sebulan sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat
(3) Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993. Kewajiban ini
mutlak dilakukan setiap perusahaan guna melindungi para
tenaga kerjanya terhadap resiko yang terjadi dan juga dapat
memperingan beban dari tenaga kerja dan keluarganya.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja mempunyai tujuan ganda

yaitu
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- Tujuan Sosial
Jaminan sosial bertujuan untuk menanggulangi beirbagai
peristiwa yang menimbulkan ketidak pastian masa depan
yang merugikan tenaga kerja baik berupa pencegahan,
penanggulangan dan rehabilitasi akibat suatu peristiwa
agar tercipta ketenangan kerja.

- Tujuan Ekonomi
Jaminan Sosial Tenaga Kerja bertujuan untuk memberikan
ketenangan kerja sehingga akan meningkatkan semangat dan
kapasitas kerja serta pemupukan dana vyang berasal dari
iuran para pesertanya dapat dimanfaatkan untuk mendukung
biaya pembangunan.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi terpenting
disamping faktor sarana fisik perusahaan, bahkan tenaganya
benar-benar dibutuhkan suatu perusahaan dan tenaga kerja
dapat dituntut untuk loyal terhadap perusahaan dan
bertanggung jawab atas penyelesaian pekerjaan masing-masing
demi kelancaran proses produksi. Sebaliknya, pengusaha Jjuga
harus mengimbanginya dengan memperlakukan mereka sesuai
dengan harkat dan martabatnya, dimana tenaga kerja tidak
hanya dianggap sebagai mesin kerja belaka tetapi harus

dilihat Jjuga sebagai manusia yang perlu dihargal dan

dilindungi.
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Dari situ bisa dilihat bahwa perusahaan perlu untuk
memikirkan perlindungan, keselamatan juga kesejahteraan bagi
tenaga kerjanya, yang nantinya akan mempengaruhi berkembang
atau tidaknya perusahaan tersebut, karena berdampak terhadap
produktivitas dan disiplin tenaga kerja. Akan tetapi dalam
hal ini bukan hanya tenaga kerja yang bersangkutan saja yang
perlu dilindungi, namun juga keluarga dari tenaga kerja
karena keluarga adalah bagian dari hidup tenaga kerja, oleh
karena itu perusahaan juga perlu memperhatikan kesejahteraan
bagi keluarga tenaga kerja tersebut.

Pengusaha dalam usahanya memberikan perlindungan bagi
tenaga kerja dapat diwujudkan dengan memberikan jaminan
kesejahteraan yang memadai untuk perbaikan tenaga kerja,
antara lain dengan mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam
Program Jamsostek. Program Jamsostek tersebut terdiri dari
1. Jaminan kecelakaan kerja.

2. Jaminan kematian.
3. Jaminan hari tua.
4, Jaminan Pemeliharaan Kesehatan.

Program Jamsostek tersebut tidak akan ada artinya
apabila tidak dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Untuk itu
perlu kiranya diberikan sanksi dalam pelaksanaannya,

sehingga baik badan penyelenggara dan/atau perusahaan yang
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telah memenuhi syarat untuk ikut Jamsostek tapi tidak
melaksanakannya dapat dikenakan sanksi, sehingga
perlindungan terhadap tenaga kerja benar-benar terjamin.

Oleh sebab itu dituntut tersedianya peraturan hukum
yang dapat menjamin perlindungan Jamsostek bisa berjalan
dengan semestinya, dan atas dasar itu pemerintah menetapkan
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial
Tenaga Kerja dan peraturan pelaksananya yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan
Jamsostek. Keberadaan peraturan perundang-undangan tersebut
dimaksudkan untuk lebih menjamin terwujudnya pelaksanaan
Jamsostek secara lengkap dan menyeluruh yang menjadi hak
dari tenaga kerja dan merupakan kewajiban bagi pengusaha
yang dipertegas dengan sanksi.

Sanksi yang ada dalam Undang-undang Nomor 3 Tahunl992
diatur dalam Pasal 29 dan Pasal 30. Dalam Pasal 29 terdapat
2 (dua) macam sanksi pidana yaitu

a. Hukuman kurungan selama-lamanya 6 (enam) bulan atau

denda setinggi-tingginya Rp 50.000.000 (lima puluh
juta rupiah).

b. Pidana kurungan selama-lamanya 8 (delapan) bulan.

Dua macam sanksi tersebut merupakan sanksi yang

sifatnya alternatif, sehingga bisa dipilih salah satu.

Skripsi Studi Analisa Mengenai ... Rizki Niktarinda



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

25

Ketentuan pidana tersebut diberlakukan apabila dalam
pelaksanaan Jamsostek terdapat penyimpangan atau tidak
terpenuhinya kewajiban pengusaha secara yuris.

Selain dikenakan sanksi pidana, dalam rangka memberikan
perlindungan hukum bagi tenaga kerja, Undang-undang Nomor 3
Tahun 1992 juga mengenakan sanksi administratif, sebagaimana
dinyatakan dalam Pasal 30

Dengan tidak mengurangi ketentuan pidana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) dan ayat (2) terhadap

pengusaha, tenaga kerja, dan Badan Penyelenggara yang
tidak memenuhi ketentuan Undang-undang ini dan
peraturan pelaksananya dikenakan sanksi administratif,

ganti rugi, atau denda yang akan diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.

Sedangkan untuk jenis-jenis sanksi administratif ini
diatur dalam Pasal 47 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
1993 yang meliputi
a. Penarikan kembali keputusan atau ketetapan yang

menguntungkan (izin, pembayaran, subsidi).
Hal tersebut diatur dalam Pasal 47 huruf a, yang

menvyatakan

Tanpa mengurangi ketentuan pidana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 29 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, maka

Pengusaha yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3), Pasal 4, Pasal 5 ayat
(1), Pasal 6 ayat (2), Pasal 8 ayat (2), Pasal 18 ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3) dan Pasal 19 serta Pasal 20
ayat (1) dan telah diberi peringatan tetapi tidak
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melaksanakan kewajibannya dikenai sanksi administratif
berupa pencabutan ijin usaha.

b. Pengenaan denda administratif.
Hal tersebut diatur dalam Pasal 47 huruf b, vyang
menyatakan
Pengusaha yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (3) dikenakan denda sebesar
2 % (dua per seratus) untuk setiap bulan keterlambatan
yang dihitung dari iuran yang seharusnya dibayar.
C. Pengenaan uang paksa oleh pemerintah.
Hal tersebut diatur dalam Pasal 47 huruf C, Yyang
menyatakan
Badan penyelenggara yang tidak memenuhi ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 Undang-undang Nomor 3
Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja dikenakan
ganti rugi sebesar 1 % (satu per seratus) dari jumlah

jaminan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah ini,
untuk setiap hari keterlambatan dan dibayarkan®.

Sanksi administrasi ini tidak hanya ditujukan kepada
pengusaha saja, tetapi juga berlaku bagi badan Penyelenggara
Jamsostek yang dalam hal ini adalah PT. JAMSOSTEK (Persero).
Jadi ketentuan sanksi tersebut berlaku bagi mereka yang
tidak memenuhi kewajibannya.

Berbicara mengenai sanksi administrasi berupa
pencabutan ijin usaha sebagaimana yang diatur dalam Pasal 47

huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993, maka

* Lanny Ramli, Jaminan Sosial Tenaga Kerja di Indonesia, Airlangga University Press, Surabaya.
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pencabutan ijin usaha tersebut harus benar-benar
diperhitungkan masak-masak. Karena dengan dicabutnya suatu
ijin usaha, maka berhentilah produktivitas perusahaan dan
nal ini akan menghentikan penghasilan bagi pengusaha di
bidang usaha tersebut. Di sisi lain akan berdampak juga bagi
tenaga kerja, yaitu kehilangan mata pencahariannya untuk
menghidupi keluarganya sehingga meningkatkan pengangguran,

Untuk sanksi ganti rugi dan denda yang diatur dalam
Pasal 47 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993, hanya
sebagai akibat dari keterlambatan pembayaran yang dikenakan
pada Badan Penyelenggara yang terlambat membayar Jjaminan
kepada tenaga kerja vyang bersangkutan, sedangkan sanksi
denda dikenakan pada pengusaha yang terlambat membayar iuran
kepada Badan Penyelenggara Jamsostek.

Berat ringannya suatu ancaman hukuman sedikit banyak
akan mempunyai pengaruh. Semakin berat suatu ancaman
nukuman, maka semakin besar pula kemungkinan sanksi tersebut
dapat mencegah atau mengurangi pelanggaran atas suatu
ketentuan hukum. Begitu pula sebaliknya, semakin ringan
ancaman hukuman bagi suatu pelanggaran, maka semakin kecil
pula kemungkinan sanksi tersebut dapat mencegah atau

mengurangi jumlah pelanggaran yang ada.
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Aspek lain vyang tidak kalah pentingnya dan ikut
mempengaruhi peranan sanksi dalam mencegah atau membatasi
jumlah pelanggaran atas suatu ketentuan hukum adalah
penerapan dari sanksi tersebut. Kalau ditinjau dari aspek
perat tidaknya suatu ancaman hukuman, ancaman yang relatif
berat atau dapat dikatakan paling berat tidak akan mempunyai
peranan sama sekali dalam mencegah atau mengurangi jumlah
pelanggaran apabila penerapannya pada pelanggar ketentuan
tersebut tidak dilakukan atau didukung oleh penegak

A\

hukumnya. Sehingga Undang-undang atau peraturan yang baik
jika tidak didukung cleh penegak hukumnya yang baik juga,
maka peraturan yang baik itu akan sia-sia®”.

Jamsostek sebagal Dbentuk dimensi ketenaga kerjaan di
Indonesia mempunyai dasar hukum vyang kuat, yaitu Undang-
undang No. 3 Tahun 1992 sehingga kehadirannya sebagai
jaminan bagi tenaga kerja lebih dapat dipercaya. Karena
program Jamsostek dapat menjamin setiap tenaga kerja untuk
mendapatkan kebutuhan primer dengan cara yang sempurna
sebagai perwujudan hak-haknya dan bukan berdasarkan belas
kasihan majikan/perusahaan. Dengan demikian maka

penyelenggaraan Jamsostek ini dapat Jjuga dipandang sebagai

bentuk peningkatan kinerja dari perusahaan.

* Ibid.

Skripsi Studi Analisa Mengenai ... Rizki Niktarinda




IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

29

Menurut hemat saya, memperbaiki dan meningkatkan
jaminan sosial merupakan bagian terpenting dari wusaha
pemerintah dan masyarakat disamping upan vyang cukup serta
syarat kerija yang manusiawi, karenanya usaha untuk
mempercleh jaminan sosial sering tidak dapat dilepaskan dari
usaha perbaikan upah. Mengingat pentingnya jaminan sosial
tenaga kerja, agar tidak merugikan tenaga kerja perlu
pengaturan dalam perundang-undangan secara khusus yang dapat
melindungi kepentingan tenaga kerja dan meningkatkan
kesehatan tenaga kerja beserta keluarganya.

Kehadiran Undang-undang tentang Jaminan Sosial Tenaga
Kerija dimaksudkan untuk memberikan perlindungan
kesejahteraan dan hak-hak tenaga kerja. Dengan demikian,
jaminan sosial menitikberatkan perhatiannya . kepada
perlindungan pemenuhan hak-hak bagi tenaga kerja, dimana
dalam pelaksanaannya diperlukan kerjasama yang baik dari
pihak-pihak yang terkait sehingga bisa mencapai tujuan
semula dari diberlakukannya Undang-undang Nomor 3 tahun 1992

tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja tersebut.
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BAB III

PELAKSANAAN JAMSOSTEK DI PG REJO AGUNG BARU MADIUN

1. Paket Jamsostek di PG. Rejo Agung Baru Madiun.

Jamsostek sebagai upaya peningkatan kesejahteraan
karyawan dan keluarganya, yaitu usaha untuk melindungi
karyawan terhadap resiko-resiko yang sewaktu-waktu tidak
terduga akan dihadapinya dalam melakukan pekerjaannya
sehingga mengakibatkan terhentinya atau berkurangnya
penghasilan karyawan, misalnya akibat kecelakaan kerja,
meninggal dunia, sakit, hamil, bersalin atau mencapai
usia lanjut.

PG. Rejo Agung Baru Madiun melaksanakan Jamsostek
bagi karyawannya, dimana setiap karyawan didaftarkan
menjadi peserta Jamsostek berdasarkan Undang-undang No. 3
Tahun 1992 jo Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993 jo
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05/MEN/1993, vyang
paketnya terdiri dari

a. Jaminan Kecelakaan Kerja.
b. Jaminan Kematian.
c. Jaminan Hari Tua.
Sedangkan untuk Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, karyawan

tidak diikutsertakan sebagai peserta Jamsostek, dengan
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alasan perusahaan sudah mengatur sendiri mengenai Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan yang memberi manfaat lebih baik
bagi karyawan dan keluarganya. Hal ini seperti vyang
dinyatakan dalam Pasal 2 ayat (4) Peraturan Pemerintah
No. 14 Tahun 1993 bahwa pengusaha yang telah
menyelenggarakan sendiri program pemeliharaan kesehatan
bagi tenaga kerjanya dengan manfaat yang lebih baik dari
Paket Jaminan Pemeliharaan Kesehatan dasar menurut
Peraturan Pemerintah ini, tidak wajib ikut dalam Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan vyang diselenggarakan oleh Badan
Penyelenggara.

Dalam rangka memenuhi ketentuan Jamsostek, Perusahaan
membayar iuran atas nama peserta Yang bersangkutan

sebesar 4,54 % dari Upah Netto All In setiap bulan,

yaitu:

a. Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) : 0,54 %
b. Jaminan Kematian (JK) : 0,30 %
c. Jaminan Hari Tua (JHT) s 3;70 %

Sedangkan karyawan menanggung beban pribadi sebesar 2 %
dari Upah Netto All In yang pelaksanaannya langsung

dipotong dari upah karyawan yang bersangkutan.
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2. Jaminan Kecelakaan Kerja.

Program Jaminan Kecelakaan Kerja di PG. Rejo Agung
Baru Madiun diperuntukkan bagi karyawan yang mengalami
kecelakaan kerja bukan atas kesengajaan. Kecelakaan kerja
yang dimaksud adalah

a. Kecelakaan kerja yang terjadi di tempat lain atau
di lingkungan tempat kerja.

b. Kecelakaan di tempat lain dalam rangka tugas atau
secara langsung bersangkut paut dengan penugasan
dan tidak ada unsur kepentingan pribadi.

C. Kecelakaan kerja vyang terjadi dalam perjalanan
berangkat dan pulang dan dari tempat kerja,
sepanjang melalui perjalanan yang wajar dan biasa
dilakukan setiap hari, serta

d. Penyakit yang timbul akibat hubungan kerja®.

Berdasarkan Undang-undang No. 3 Tahun 1992 tentang
Jamsostek menyebutkan bahwa : “ Tenaga kerja vyang
tertimpa kecelakaan kerja berhak menerima jaminan
kecelakaan kerja “. Berdasarkan ketentuan tersebut tampak
bahwa yang tertimpa kecelakaan kerja sewaktu menjalankan
pekerjaan dan mengakibatkan tenaga kerja sakit, cacat dan

meninggal dunia berhak memperoleh ganti rugi atau

° Wawancara dengan Bapak Rustamadji, Februari 2001
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tunjangan lainnya dari perusahaan dimana tenaga kerja
bekerja. Ganti rugi tersebut diterimakan sesuai dengan
tata cara vyang berlaku di perusahaan yang ditetapkan
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993 jo
Undang-undang No. 3 Tahun 1992.

Apabila terjadi kecelakaan kerja yang menimpa
seorang karyawan, menurut Pasal 7 Peraturan Menteri
Tenaga Kerja No. PER-05/MEN/1993, maka perusahaan harus
melaporkan kepada PT. Jamsostek (Persero) secepat mungkin
dan tidak lebih dari batas waktu 2 x 24 (dua kali dua
puluh empat) jam terhitung sejak terjadinyan kecelakaaan.
Laporan tersebut dilakukan dengan mengisi formulir
Jamsostek e Setelah tenaga kerja vyang tertimpa
kecelakaan dinyatakan sembuh atau cacat tetap atau
meninggal dunia oleh dokter yang merawatnya, maka
perusahaan wajib mengirimkan laporan kecelakaan kerja
tahap II kepada Kantor Departemen Tenaga Kerja dan PT.
Jamsostek (Persero) setempat dengan mengisi formulir
Jamsostek 3a dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24 (dua
kali dua puluh empat) jam.

. Jaminan Hari Tua.
Hari tua merupakan umur dimana produktivitas

karyawan dianggap telah menurun sehingga perlu diganti
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dengan karyawan vyang lebih muda. Penggantian ini
mengakibatkan karyawan harus pensiun, sehingga dapat
mengakibatkan terputusnya upah karena sudah tidak mampu
lagi bekerja. Hal tersebut dapat mempengaruhi ketenangan
kerja dan menimbulkan kerisauan bagi karyawan. Dengan
adanya Jaminan Hari Tua diharapkan masih ada yang dapat
dijadikan bekal ketika mereka berhenti bekerja sehingga
tidak memutuskan upah sama sekali.

Di PG Rejo Agung Baru Madiun usia pensiun adalah 55
tahun, dan sebelum karyawan pensiun / diberhentikan
dengan hormat karena mencapai usia 55 tahun maupun karena
hak pensiun yang dipercepat ataupun dipensiun karena
keadaan jasmani / rohani, terlebih dahulu menjalani Masa
Bebas Tugas. Masa Bebas Tugas ini dimaksudkan untuk
mempersiapkan mental karyawan agar dapat membiasakan diri
dengan keadaan vyang baru pada saat pensiun nanti.
Sehingga perubahan yang terjadi (dari aktif bekerja tiba-
tiba menjadi pengangguran) tidak menjadi hal yang terlalu
mengganggu mental karyawan, karena ketika menjalani Masa
Bebas Tugas karyawan diperbolehkan datang ke kantor kapan
saja tanpa harus menjalankan kewajiban-kewajibannya,

sedangkan hak-haknya tetap diberikan secara penuhT.

" Wawancara dengan Bapak Absor, April 2001
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Selain Jaminan Hari Tua, PG. Rejo Agung Baru Madiun
juga memberikan Tabungan Asuransi Pesangon (TAP) kepada

karyawannya, apabila yang bersangkutan

memenuhi usia 55 tahun;

cacat total tetap akibat kecelakaan kerja;

meninggal dunia;

berhenti sebagai karyawan.
4. Jaminan Kematian.

Bagi karyawan PG. Rejo Agung Baru Madiun bilamana
meninggal dunia Dbukan karena kecelakaan kerja, maka
keluarganya vyang ditinggalkan Dberhak atas Jjaminan
kematian. Maka kepada Jjanda atau ahli warisnya dapat
meminta pembayaran Jaminan Kematian kepada PT. Jamsostek
(Persero) dengan mengisi Formulir Jamsostek 4.

Sesuai dengan Pasal 23 ayat (1) Peraturan Pemerintah
No.l4 Tahun 1993, bahwa “ Pihak yang berhak sebagaimana
dimaksud Pasal 22 mengajukan pembayaran Jaminan Kematian
kepada Badan Penyelenggara disertai Dbukti-bukti Kartu
Peserta dan Surat Keterangan Kematian” jo Pasal 14 ayat
(1) Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05/ MEN /
1993, bahwa “ Dalam hal tenaga kerja meninggal dunia
bukan akibat kecelakaan kerja, pengusaha atau keluarga

tenaga kerja mengajukan permintaan pembayaran Jaminan
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Kematian kepada Badan Penyelenggara dengan mengisi
formulir Jamsostek 4”.

Selain berhak atas Jaminan Kematian yang dibayarkan
oleh PT. Jamsostek (perserc), Jjanda atau ahli waris
karyawan PG. Rejo Agung Baru Madiun masih berhak atas
bantuan kematian berupa

- uang duka sebesar 1 (satu) bulan gaji Netto All In

minimal Rp.150.000.

- biaya penguburan sebesar 1 (satu) bulan gaji Netto

All In minimal Rp.150.000.

- santunan kematian sesuai Depnaker.

- gaji pada bulan berjalan dibayar penuh.

- sumbangan.

Apabila suami / istri / anak dari karyawan yang meninggal
dunia, maka perusahaan akan memberikan santunan kematian
berupa

- uang duka sebesar 1 (satu) bulan gaji Netto All In

minimal Rp. 150.000.
- biaya penguburan sebesar 1 (satu) bulan gaji bulan
gaji Netto All In minimal Rp.150.000.
. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan.
Seperti yang telah disinggung sepbelumnya, karyawan

PG. Rejo Agung Baru Madiun tidak diikutsertakan sebagai
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peserta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan. Karena PG. Rejo
Agung Baru Madiun menyelenggarakan pemeliharaan kesehatan
secara intern dengan maksud untuk memberikan manfaat yang
lebih baik bagi karyawan beserta keluarganya.

Tidak ikut sertanya PG. Rejo Agung Baru Madiun dalam
program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan tetapi
menyelenggarakannya sendiri ini diperbolehkan, karena ada
dasar hukumnya vyaitu Pasal 2 ayat (4) Peraturan
Pemerintah No. 14 Tahun 1993 tentang Penyelengaraan

AL

Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Pengusaha yang
telah menyelenggarakan sendiri program pemeliharaan
kesehatan bagi tenaga kerjanya dengan manfaat yang lebih
baik dari Paket Jaminan Pemeliharaan Dasar menurut
Peraturan Pemerintah ini, tidak wajib ikut dalam Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan vyang diselenggarakan oleh Badan
Penyelenggara”.

Adanya manfaat vyang lebih baik ini ditunjukkan
dengan pemberian “ Jaminan Kesehatan” yang ditanggung
penuh oleh perusahaan. Jaminan Kesehatan ini diatur dalam
Peraturan Perusahaan, dalam Pasal 31 bahwa
“ Karyawan tetap beserta keluarga tertanggung mendapat
perawatan atas beban perusahaan secara penuh pada

Poliklinik Unit Produksi Perusahaan / Puskesmas atau
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Rumah Sakit Perusahaan atau Rumah Sakit Umum vyang
ditunjuk perusahaan. Jaminap Kesehatan juga berlaku bagi
karyawan kampanye, sesuai dengan Pasal 60 Peraturan
Perusahaan bahwa “ Karyawan kampanye dan batih mendapat
perawatan atas beban perusahaan pada Poliklinik Unit
Produksi Perusahaan, Puskesmas, atau Rumah Sakit
Perusahaan atau Rumah Sakit Umum / Dokter yang ditunjuk
perusahaan, selama berada dalam kaitan kerja dengan
perusahaan®.

Yang dimaksud batih tersebut diatas adalah keluarga

langsung yang menjadi tanggungan karyawan, yakni

a. Seorang istri sah.

b. Anak kandung, anak tiri dan seorang anak angkat
yang disahkan oleh Pengadilan Negeri dengan
ketentuan anak-anak tersebut belum mencapaili usia
18 tahun atau 25 tahun bagi yang masih bersekolah,
belum pernah kawin, belum bekeja dan Dbelum
mempunyai penghasilan sendiri.

c. Suami yang tidak mampu mencari nafkah karena cacat

jasmani / rohani, yang harus dinyatakan dengan

¥ peraturan Perusahaan Karyawan Tetap dan Musiman PG. Rejo Agung Baru Madiun.
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keterangan dokter perusahaan atau dokter vyang
ditunjuk®.

Meskipun keluarga karyawan tidak terlibat secara
langsung dalam proses produksi, tetapi dapat mengganggu
ketentraman kerja karyawan itu. Maka wajar apabila
Jaminan Kesehatan tidak hanya diberikan kepada karyawan
yang bersangkutan tetapi juga diberikan pada keluarganya.

Jaminan Kesehatan bagi karyawan tetap yang diberikan
oleh perusahaan meliputi

1. Perawatan / Pengobatan Gigi.
Perawatan / pengobatan gigi di Rumah Sakit Perusahaan
atau Rumah Sakit Umum / Puskesmas bukan dokter gigi
Praktek Umum dan terbatas pada penambalan sederhana dan
pencabutan gigi.

2. Perawatan / Pengobatan Mata.

a. Pemeriksaan mata pada dokter ahli hanya dibenarkan
dalam hubungan perlu tidaknya penggunaan kacamata
oleh karyawan tetap berikut batihnya dan atas attest
atau surat pengantar dokter perusahaan atau dokter
yang ditunjuk perusahaan.

b. Pembelian kacamata yang dibutuhkan oleh karyawan dan
batihnya.

3. Biaya Bersalin untuk karyawan tetap wanita maupun istri
karyawan sampai dengan kelahiran anak ketiga.

4. Biaya angkutan bagi penderita sendiri untuk keperluan
berobat keluar Poliklinik Perusahaan ditanggung oleh
perusahaan'?.

? 1bid.
' Ibid.
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Untuk Rumah Sakit Umum yang ditunjuk oleh perusahaan
adalah Rumah Sakit Umum Dr. Soedhono Madiun dan Puskesmas
yang ada di Madiunt!?,

Menurut saya, pemberian Jaminan Kesehatan yang baik
bagi karyawan dan keluarganya akan menimbulkan sikap
saling menghargai antara perusahaan dan karyawan, karena
karyawan merasa dihargai sesuai dengan harkat dan
martabatnya sehingga akan selalu berusaha menungkatkan
produktivitasnya.

Selain paket jaminan sosial tenaga kerja dan jaminan
kesehatan yang ditawarkan oleh perusahaan kepada tenaga
kerjanya, Jjuga diberikan hak-hak 1lain seperti misalnya
Tabungan Asuransi Pesangon (TAP), Tunjangan Hari Raya

(THR), dan lain-lain.

' Wawancara dengan Bapak Rustamadji, April 2001.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah diuraikan bab demi bab mengenai program
Jamsostek di PG Rejo Agung Baru Madiun untuk karyawan,
khususnya mengenai sejauh mana perusahaan memenuhi
ketentuan Jamsostek yang diatur dalam undang-undang dan
sejauh mana Jamsostek memberikan perlindungan bagi
tenaga kerja, akhirnya dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Bila dilihat dari besarnya santunan yang diberikan
melalui program Jamsostek, dapat dikatakan
besarnya santunan tersebut telah memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja.

2. Setiap karyawan PG Rejo Agung Baru Madiun telah
didaftarkan menjadi peserta Jamsostek berdasarkan
Undang-undang No. 3 Tahun 1992 Jjo Peraturan
Pemerintah No. 14 Tahun 1993 jo Permenaker No.
PER-05 / MEN/ 1993 yang meliputi Jaminan
Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian dan Jaminan
Hari Tua sedangkan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
diselenggarakan secara mandiri oleh perusahaan
dengan Jaminan Kesehatan yang biayanya ditanggung

penuh oleh perusahaan. Dan selain itu masih ada
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hak-hak lain yang diterima oleh karyawan dari
perusahaan.
2. Saran

1. Program Jamsostek yang meliputi empat paket yaitu
Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian,
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan dan Jaminan Hari
Tua dirasakan sudah cukup bila ditinjau dari
kebutuhan minimal pekerja atas pelayanan
Jamsostek. Tetapi seiring dengan kemajuan
pendapatan tenaga kerja, tuntutan peningkatan
harga diri dan perkembangan perekonomian di
Indonesia, kiranya sudah saatnya PT. JAMSOSTEK
(Persero) mengembangkan jumlah / nilai dan
jenis jaminan.

23 Jaminan Kesehatan yang penyelenggaraannya
dilakukan secara intern oleh perusahaan kiranya
tetap dipertahankan dan dikembangkan serta lebih
ditingkatkan demi kesejahteraan karyawan.

3. Untuk pelaksanaan Jamsostek hendaknya lebih
smemperhatikan kepentingan tenaga kerja dan
pemerintah seyogyanya memberikan sarana yang

menunjang agar tujuan diadakannya Jamsostek bisa

tercapai.
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1 1. SEJARAH PERUSAHAAN

l

E PG Rejo Agung Baru semula didirikan pada Th 1894, scbagai salah satu anak
o Perusahaan NV HANDEL MT. KIAN GWAN yang kemudian berubah menjadi

” QL TIONG HAM CONCERN sebagai Induk Perusahaan dengan status
H ' ke pemilikan 100 % swasta.

- Pade tahun 1961, selurul perusahaan Oci Tiong Ham Concern dinasionalisasi oleh

I‘l‘(-mvrinmh R untuk sclanjutnya operasional Perusahaan dibawal Pengawasan
HMenteri Kejaksaan Aguny,

Tanpgal 20 Juli 1963, pengelolaan seluruh assct perusahaan OTHC, diserah
werimakan dari Jaksa Apuny ke Menteri Urusan Pendapatan, Pembiavaan dan
Venpawasan (13) sekarany, Departemen Keuangan Rl

Kemudian pada tahun 1964, Departemen Keuangan membentuk perusahaan dengan
nama PT Perusahaan Perkembangan Ekonomi Nasional ( PPEN ) RAJAWALI
~USANTARA. status hukum Badan Usaha Milik Nepara Dibawah Departemen
Neuangan dengan tugas pengelolaan Manajemen asset OTHC. Sehub npan hael |
reisebut Badan Hukum PG Rejo Agung berubah menjadi NV PG, Rejo Apung baru.

Pehun 1974 - 1975, PT i'PEN Rajawali Nusantara lisesuaikan Badan Hukumnya
menjadt Perusahaan Perseroan denpan nama I'T RAJAWALL NUSANTARA
CODONESIA ((Persero ) dan ditetapkan bahwa selurah sabam 1'G Rejo Agung serta
ovasahaan lainnya menjadio milik PT RNI sedang nama PG Rejo Agung berubah
sajadi PT. PG REJO AGUNG BARU,

ebing dengan berkembangnyva Globalisasi dan AFTA yany akan masuk dalam
adustri /0 bisnis Perpulaan, maka untuk mengantisipasi perihal tersebut Pihak
Manajemen PT Rajawali Nusantara Indonesia telah mengadakan serangkaian
perubaban kebijakan, schingga pada tahun 1996 PG Rejo Agung telah mengalami

¢ penyempurnaan Badan Hukum menjadi PG Rajawali - [, Unit PG Rejo Agung, Baru,

- Sesuai Akta Notaris No.s Tl 28 Agustus 1996 yang dibuat oleh Achmad Abid, SH.

| Notaris Pengganti di Kantor Notaris Sutjipto, SH.

il
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PG RAJAUALT -1. Unit PG REPO AGUNG BATH

2. LOKASI PABRIK

PC. Rejo Agung Baru, berkedudukan di :

- Alamat +J1. Yos Sudarso No. 23 - 25, Madiun (63123)
‘ Telp. 0351 - 62525, 62526.
, - Desa : Patihan
; - Kecamatan - Manguharjo
. Kotamadva :Madiun
k - Propinsi ¢ Jowa Timur,

3. PERFORMANCE PABRIK
Pada awal berdirinya Kapasitas PG didisain pada kapasitas 2.000 TCD,
| kemudian pada tahun 1927 ditingkatkan Kapasitasnya menjaci 3.000 TCD dengan
menambah 1 Seri Baterai Gilingan dan peralatan lainnya. Selanjutnya dengan
semakin berkembangnva kondisi perekonomian yang ada secara bertahap sejak

whan 1988 hingga sckarang Kapasitas Pabrik ditingkatkan menjadi 4.500 TCD.

Stesclilase Teknik Pg Reja ;?’9«:\-9 Daru

1. BIDANG TANAMAN

- Luas Lahan - 8000 - 10.000 Fia

- Lokasi kebun Madiun, Magetan, Neawi, Npanjuk,
Rlora, Bojonegoro dan Ponorogo.

- Telu Digiling . b -8 juta Ku tebu

- Jenis Tebu o Tebu sendiri (TS) dan Tebu Rabyvat ( TR,

Varictas tebu : BV, 'S, B2, dll
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| 2. BIDANG PABRIK ‘

|

|

| - Kapasitas Disain : 4.500 TCD

i - Sistem Pemurnian : Karbonatas: Rangkap sistem De Haand
| - Produksi Gula © 400-500 0 / hari

! - Kualitas Gula : Gula Industri

éi - Hasil Samping : Tetes dan Ampas,

| - Peralatan Penujang ( Utility ): - Water Tube Boiler

I Kapasitas : 100 ton uap / jam

I - Power House

{ Kapasitas Twbine  :7.775 KVA
Kapasitas Diesel : 969 KVA

- Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL),

[

| menggunakan Bakteri INOLA - P3GL,

! Kapasitas [PAL : 1.550 M3

! Retention time : 55 jam

] Sistem IPAL : Activated Sludge.

| Biologis Aerob.

' Kapasitas Acrasi : 1,500 m3 / jamu

! Debit limbah +2 30 m3 / jam.
!"-;‘——:_-—._-.—_——--_._z-— — = — — — )|
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Dalam upaya diversifikasi usaha PT. RAJAWALI NUSANTARA
'INDONESIA mendirikan PT. MITRA NUSANTARA yang merupakan usaha
. Patungan ( Joint Venlure ) antara PT. SERBA KAYU INDAH (Swasta Nasional)
- dengan PT. RAJAWALI NUSANTARA INDONESIA - 1 ( BUMN ) sesuai Akta
- Peadirian No. 25 tgl. 21 Oktober 1996 dari Notaris W. Wiranata, SH. Surabaya yang
, telah mendapat pengesahan dari Departemen Kehakiman Republik Indonesia
+ No. C2-3860 HT 01.01 th. 1998 tgl. 20 April 1998,

"T. MITRA NUSANTARA terletak di jl. Basuki Rahmad, Madiun. Tepatnya di
sebelah Timur PG. REJO AGUNG BARU.

: Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham ( RUPS ) tgl. 14 Juli 1999
diangkat sebagai Komisaris yaitu KUSUMA GUNAWAN dari PT. SERBA |
XAYU INDAH dan jabatan Direktur dipegang oleh Ir. H. Soeharto dari
L I'T.PG. RAJAWALI NUSANTARA INDONESIA - 1
-roaduksi dan Pemjualan Papan Partikel ( Particle Board ) dari bahan Ampas tebu yang
wipasok secara kontinue sesuai musim giling oleh PT. PG, REJO AGUNG BARU.

Pada tahun 1990 tahap penyusunan dan pengkajian Studi Kelayakan, dan
- tabun 1996 - 1997 Pembangunan secara fisik dan Instalasi ‘mesin, tahun 1998 adalah
‘abap Trial Produksi dan Trial Pemasaran sedangkan tahun 1999 merupakan tahap
~omersiil.

| Saat jni PT. MITRA NUSANTARA beroperasi dengan menggunakan 2 (dua)
" line mesin yang mampu menghasilkan 72 m* por hari, dengan ketebalan Papan

Partikel ( Particle Board ) 18 mm dan misih da, at dikembangkan dari ketebalan
Cdmm - 25 mun

Produksi Papan Partikel (Particle Board) berukuran Panjang 2,44 m dan lebar 1,22 m,
~ikemas diatas Pallet dengan bahan bahan sebagai berikut :
- Bahan baku : Ampas Tebu
: Bahan Pembantu : Lem cair type UF ( Urea - Formalin )
é ~reeduksi Papan Partikel (I'article Board) diselaraskan dengan kebuluhan pasar, Saal ini dari
| sapasitas terpasang masih terpakai £ 60 % dari berbagai ketebalan untuk memenuhi
sebutuhan pasar dalam neperi dan masih dilakukan penjajagan untuk memperluas pasae
pednar negeri. Penyaluran Produksi dilakukan melalui Agen yang telah ditunjuk, vaitu I'T.
FAIAWALI NUSINDO Divisi Perdagangan Umunm sebagai Agen tunggal.

— — s

Skripéi Studi Analisa Mengenai ... . Rizki Niktarinda




WN9I7 PG. REO AGUNG BAR!

+

o Stratus Pemdiliba ; Badan Tlala Vit A\\&&g -

Depantemen Keuangas
Sejak tatwn 1998 di bawal Wenterd Peadaga ganaan
U]
* Peugelotaan dibanak Manajemen P7. Rajawali
| Neusantara TJadoucsia ( BT Groap )
o Bavs Tadustni : Pabnik Gula, Health (Care, Hgro
Biounis, Propentc dU.

!

J




sitas Airlangga

IR-Perpustakaan Univer:

CORPORATE CULTURE

Retatwaan Tertadat Tetan Yaug Watba Esa.
Jajan

Leudalt Fate

Harga Denc

Al

Sertangguny fawal

Rizki Niktarinda

Studi Analisa Mengenai ...

Skripsi



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

251y PeVypapIRg byvh Jrmorafor

2609 1vIhYy Y BYA buvk VHvIRg qogmn), spvivayy

| ( 22065 wnmgeny)
FRNRZ ) vy A buvh 20bb1vya S wonvhvpg 2ppaYy .
222070/, VIV -V X220 272292102954 BOY19#177000 F el )/ A

Vhnnrmn vyvy Jouorev)y

VNI P 240039092 Loy yrpmenng worboy

PRLON BOUIORY YLy buvinnnom p woyrrveyvayy 1)

NAVE DNNDY Or18 Dd SIV0D

Rizki Niktarinda

Studi Analisa Mengenai ...

Skripsi



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

] ]

(===

| ]

| NOLLUINVId | | “Wav 2 INUNH ONISS3

oond | | ounanieg |

_

dIDUNTV TTHINDD

——————y
—————

NAVH ONNDV O Dd L
| ITUMUTTY "Dd “Ld

NI

_W CARUAWOD DHIGTOH) |
_h smzoﬁ_z_gsza:z_EBSS_.E _

_ ‘NRIQUW
H NAVH DNIDY O 5d ISUSINUDH(

) HILIINHILS _

NOILDIS |

1430

Studi Analisa Mengenai ... Rizki Niktarinda

Skripsi




IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

—_———

PG RAJAUAL) - 1 . Unit PG, REJO AGUNG BATHU

Selayars Pandang Proses PemScatan Gula Purik
"S calem De Faand Dowlble @1!‘0«4({2’4 -
€ PG Rajawale - |, Unit PG Bejs ripang Bara - Madiun,

PG Rejo Agung Baru sebagai salah satu 1'G yang berada di Jawa Timur
rwupukun salu- satunva PG yang sampai saat ini masih menggunakan Proses
+¢murnian Sislem Karbonatasi. Latar belakang dipertahankarnya Sistem ini adalah
srrena mampu menghasilkan Gula produk dengan kualitas Gula Industri.

“rli pada umumnya PG, pelaksanaan proses pembuatan pula di ’'G RA melalui
'r*t'm;m tahap Stasiun, vang meliputi :

- Stasiun Gilingan ( Milling, st )
Stasiun Pemurnian ( Clarification, st)
Stasiun Penguapan ( Evaporation, st )
tasiun Kristalis.si ( Crystallization, st )
Siasiun Putaran dan Penyelesaian ( Finishing, st )

S

L. STASIUN GILINGAN

‘ Pada stasiun ini tehu dari kebun setelah ditimbany diatur dalam emplasemen
! “ane Yard), kemudian dengan sistem FIFO tebu diangkut ke Stasiun Gilingan
- npgunakan Lori.
>helum digiling tebu divlah terlebih dahulu dalam Alat Pekerja Pendahuluan ( Cane
"reparation ) dimana tebu mengalami pemotongan dan pencacahan di Cane Cutter
“an Unigrator sehingga bentuk tebu berubah dari lonjoran menjadi serabut, hal ini
" rigjuan anlara lain untuk meringankan beban  kerja Unit Gilingan  dalam
} mengekstraksi lebu serta meningkatkan  Kapasitas Giling,
'\. "G RA mempunyai 2 Seri Baterai Gilingan, masing -2 digerakan oleh Turbine dan
’ “fe<in Uap, setiap seri terdiri dari 4 Unit Gilingan yang mana setiap unitnya terdiri ‘
. Leri 3 buah rol yaitu Rol atas - muka dan belakanp, sedang jarak diantara rol - rol
wisebut diatur sedemikian rupa sehingga pada Stasiun ini diperoleh kinerja
“ratraksi yang maksimal dengan demikian kandungan gula dalam Ampas kecil.

x — |

A
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“ra hasil perahan Gilingan T dan 1T untuk selanjutnya diproses di St. Pemurnian

ry ampas ex Gilingan 1V sebagian dikirim ke St. Pembangkit Tenaga Uap (
o) digunakan sebagai Bahan Bakar dan sisany 1 digunakan untuk bahan baku
¢ mibuatan Particle Board. r
. +7am proses ekstraksi diberikan imbibisi, berupa imbibisi nira {recicle Nira Perahan
-+ ian IV') serta imbibisi air panas, hal ini bertujuan untuk meningkatkan proses

rerahan di St. Gilingan.

CASTUN PENLRNIAN (CLARIFICATION STATION)

Pada Stasiun ini nira dimwurnikan dimana sebagaian besar kandungan bukan
~uiy (kotoran) dipisahkan sehingga diperoleh Nira jernih (nira encer) dengan
emwurnian vang tingpi. Proses penjernihan memakai-sistem Carbonatasi Rangkap,
Cattu sebagai berikut

Nira Mentah hasil clstraksi Stasiun Gilingan 1 rlebih dahulu ditimbang untuk
Perluan Quality control, kemudian dipanaskan dalam juice Heater samapai suhu 5 °C,
~outnva dimuarnikan dalam Reaktor peti Karbonatasi - | vang bekerja secara Paralel
st 4 lahapan reaksi (Fractional liming - De Haand Carbonation), disini ditambahkan
sapur (lime milk ) 20°Be dan gas CO2 sehingya dic apai pH 10,5,
“Freaksi berupa endapan CaCO3 yvang mempunyai daya arbsorbsi terhadap kotoran/
Hangan bukan gula dalam nira, endapan tersebut kemudian disaring dalam Penapis
»ekanan [ Filter Press 1) dan mvnsm.f.i]l-iqn Blotong ( Filter cake ).
oy vang merupakan Limbah Padat, banvak dimanfaatkan oleh penduduk untuk
e+ perluan Land Gl ¢ Tanah urag ), seda ng Nira hasil tapisan mengalami pemurnian lebih

" st dalam Reaktor Karbonatasi 11 dengan penambahan gas CO2 sampai pH reaksi ¢ 8,6

o Liutnya dipanasi di Juice Heater 1 pada suhu 70 °C sobelum disaring dalam Penapis 11,

Jderisini dihasilkan Nira jernih vang disebut Nira encer / Nira jernih ( Clear juice ).

Mengingat pH Nira encer masih cukup tinggi, dineualisir dengan penambahan pas SO2

pada Reaktor peti Sulflitisi sompai pH akhir mendekati netral (+/-6,8).

& Hasilendapan Penapis 1 direcicle ke Peti Tunggu Carbonatasi [ sedang Nira encer sebelum
. masuk ke Stasiun Penguapan dipanaskan pada Juice Heater 11 sampai suhu 110 °C,

- Bahan Pembantu Pemurnian yang digunakan meliputi : Cockes, Batu Gamping
-al03), Kapur Tohor ( CaQ ) dan Belerang (502).
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' ¥ STASIUN PENGUAPAN

Nira encer yang masih mengandung air sckitar 85 % mengalami proses
~ratar di Evaporator dengan pemanas Uap bekas ( exhaust steam ) ex penggerak
ae dibawah tekanan Vacuum, hal ini untuk mengeliminir terjadinya Karamelisast (
| =.ung Reaction ) pada larutan gula yang pekat.
-3 RA menggunakan 2 seri Multiple Effect Evaporator dengan sistem 4 tahapan
l ferinapan (Quadraple Effect).
|V kental vang dihasilkan dengan kepekatan 30 °Be sebelum diproses lebih lanjut
s Kristalisasi ditimbahkan gas SO2 yang berfungsi sebagai Bleaching effect pada
‘ “akor Sulfitasi 1T sampai pH 5,5 - 5,6 atau equivalent £ 1.100 ppm SO2.
L Tproses Penguapan dihasilkan Condensat yang selanjutnya digunakan sebagai
- & Tengisi Ketel, Proses dan Imbibisi dll.

1 STASIUN KRISTALISASI & STASIUN PENYELESAIAN
{ CRYSTALLIZATION & FINISHING STATION )

Pada Stasiun Masakan terjadi penguapan air lebih lanjut dari nira kental hasil
ccnguapan, PG RA menggunakan sistem masak 3 trap ( ACD Three Boiling
© M) dengan sistem ini gula produks: diperolch dari Masakan A sedang Masakan
" D setelah diputar direcicle untuk bahan pengolahan Masakan A dengan siklus

Tosesshb:

“ara kental sebagai Rahan dasar Masakan A dikristalkan dalam Vacuum Pan (
sasicanal menggunal an pemanas exhaust steam atau Vapour pada tekanan
), seteluh pengkiistalan selesai kristal Masalan A dipisahkan dari larutannya

=t Puteran ( High prade Centrifupal ) dihusilkan Gula A dan Stroop A,
crutnya Gula A diputar sekali lagi dalam Patoran HHY selungpa menghasilkan
»i.1 Produksi sedang Stroop A digunakan sebagii bahan Masakan C di Vacuwum

¢ m 1 Masakan C yany dihasilkan diputar di Puteran € ( Lowgrade Centrifugal )
1 roleh Gula C dan Stroop € Gula € selanjutnya dioleh Ferbali untuk dijadikan

' on Masakan A bersania -2 Nira kental sedang Stroop C dipiakai untuk bahan |
Woakan D

e T e

Skripsi Studi Analisa Mengenai ... Rizki Niktarinda




L T

T Tt s e ———

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

—
————

PG RAJANALT -1, Unct PG REJO AGING CATH

+7. hasil Puteran D ( Lowgrade Centrifugal ) diperoleh Gula D yang setelah diputar
-« rali kemudian direcicle untuk Bahan Masakan A, sedang Stroop D atau lebih
“+nal dengan sebutan Teles ( Final Molasses ) merupakan hasil samping yang
* i1 ke Pihak 111, untuk keperluan pembuatan MSG, Farmasi, alkohol dll. '

Gula Produksi hasil Puteran SHS, dikeringkan dan disaring terlebih dulu untuk
+mudian dikemas dalam kantongan plastik 50 Kg dengan nama Gula GKP .
‘wasaran gula PG RA sebagaian besar antara lain digunakan untuk Industri

L3 A - - .
“ivanan & Minuman serta Farmasi, dll.

Demikian sckilas proses pembuatan gula sistem Karbonatasi Rangkap De‘
1 yang dilaksanakan di PG RAJAWALI - I, Unit PG. Rejo Agung Baru -

(1}
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PENANGANAN LINGKUNCAN HIDUY

« LINNBAH UDARA
Masing-masing Boiler telah dipasang “Dust Collector” penangkap debu cerobong
«hingga diharapkan dapat meminimalkan partikel debu arang cerobong Ketel.
“oda lima tahun terakhir (berturut-turut) hasil pengururan kualitas Udara Ambient dan
Fmisi cerobong masih berada dibawah Nilai Amboeag Batas SK. Gubernur 129 tahun
1% atas kebersihan pengelolaan lingkungan udara maka dipercaya olch BAPEDAI.DA
|ATIM untuk mempresentasikan materi pengelolaan jimbah udara pada ; \
1. Pembinaan pengrlolaan lingkungan hidup ap.rat Dati I, dan Pabrik Gula  se -
Jawa Timur di Hotel Royal Orchid Batu Malar g tgl. 27-29 Nopember 1996,
2. Workshop kinerja pengelolaan lingkungar. Industri Gula di Jawa Timur, di
Elmi Hotel Surabaya tgl. 2 - 3 Pebruari 1999,
Melaksanakan Rencana Pengelolaan Lingkungan sesuai Dokumen RKL dan
RPL diantaranya adalah :
a. Penanaman Pohon Penghijavan disepanjang Jl. Yos Sudarso dan ]l
Basuki Rachmat serta disekeliling Emplasement PG. Rejo Agung Baru.
b. Mencegah terjadinya konflik antara Perusahaan dan Masyarakat
sekitarnya dengan cara : '
- Mendeteksi dan menangani cemaran secara dini. A
: - Meningkatkan pendapatan Petani Tebu dengan sistim Hasta Usaha
f Tani.
- LIMBAH CAIR - |
i Unit Pengelolaan Limbah Cair (UI‘I,C) dirintis scjak th. 1985 dan dibangup
| Stcara permanent th.1988,
| Biaya investasi awal t Rp.100.000.000 sccara bertahap dan berkembang menjadi
| Rp.600.000.000.
Sistem yang dipakai adalah Activated Sludge menggunakan bakteri INOLA 121
( dari P3GI Pasuruan. Riaya operasional Rp. 451.000/ hari.
' Ualam tiga tahun terakhir contoh effluent air limbah selalu dibawah Baku Mutu
timbah Cair SK. Gubernur No.136/1994.

I

— - T T e e e e e ——
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v LINIBAH PADAT
1. BLOTONG
Limbah padat berupa bloteng dikelola sccara batk sejak tahun 1996, setelah
dipasangnya belt convevor untuk transportasi blotony, padal.
Sebelumny e dibuany, dalam bentuk cair. Alat tran<portasi berupa dumptruck

lumlah 4 (empat) bush dan dibuang berdasarkan permintaan blotong untuk pihak
ke JII.

e mm --5-—.-—-‘_._.-_....-..-—-._—_

¢.2. AMPAS

Ampas sisa dari bahan bakar Boiler yang dahulu merupakan Limbah Padat,
sckarang ini dimanfaatkan untuk bahan baku Industri Particle Board.

PT. MITRA NUSANTARA adalah sebuah Pabrik Particle Board vang
didirikan dilokasi PG Rejo Agung Baru Madiun, kapasitas desain Pabrik akan
Mampu memproduksi sebesar 30 m3/hari lembar Particle Bourd denpan ukuran
LAx24 mmodan kelebalannya 6 mm sampai dengan 18 mm.

Macam produksi adalah Particle Board berlapis tiga (Sandwich Board) yaitu
wpisan luar terdiri dari serat halus dan sebuah lapisan tengah dengan lapisan
vang lebih Lasar,

©.J. ABU KETEL
Abu ketel vang merupakan limbah padat mulai dimanfaatkan untuk
bahan vang bermanfaat yvaitu :

Untuk Pembuatan BA3
BA3 adalah singkawan dari Briket Arang Ampas Anthracite Ampas dan tetes,
BA2 digunakan sebagai bahan bakar pengganti cokes untuk pembakaran batu
gamping dalam tobong kapur.
BA3 mempunyai nilai bakar vang cukup, farga satuan yang lebih rendah
(dibanding cokes) sehingga lebih ekonomis.
Pupuk Organik Bokhasi
Pupuk Organik Bokhasi adalah merupakan pupul: organik yang berfungsi ||
untuk meningkatkan keschatan dan kesuburan tanah sekaligus dikomposer
pupuk Anorganik, schingpa menjadi bahan/unsui hara tersedia yang siap
dibutuhkan oleh tanaman, .
Tekrologi ini dikemukakan oleh Prof. Dari. TEUROHIGA dan Universitas
RYUKIYUS Jepany, kira-kira 10 tahun yang lalu.
Proses penyediaan pupuk organik melalui Fern entasi dengan Teknologi
Effective Mikro Oryanisme 4 (EM4).

| lingkungan.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama NammmerennskasrmmmETesyasinnassamERsaeRAsoSien e mnensesmasaliansn b ilbmami b SRR
No. KPA / KP] D D AR
No. KTP e AR A S PR RNRSE E
Pekerjaan .
Alamat R DU T et s s

-------------------------------------------------------------------------------------------

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Saya telah berhenti
bekerja dari :

1. Perusahaan Bl rivesssa s o S e e e R S S S SRR S
2. Sejak tanggal, ..o Bulan, .....ccccoiiiiiiiiiniiniiiiins tahun ........
3. Alasan D rernr e Rt iV I TR R G T

Sejak berhenti bekerja Saya tidak / belum bekerja lagi pada Perusahaan peserta
Program Jamsostek.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila dikemudian
hari ternyata tidak benar, maka Saya bersedia dituntut sesuai hukum yang berlaku.

Madiun,

METERAI 6000
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RINCIAN IURAN

s ERTEATE s O VT R T L A viplE ,

. f . S P TS AR VT e }.-‘m-"!i'.'.‘:i. v R

1. Perusahaan : No. Pendaftaran (NPP)
Alamat : [

2. luran untuk bulan / tahun :

1 luran disetor melalui : O Bank

"BAGIANCI - Rekapitulasi fenag

Uraian

e AT AR A
Jumlah
Tenaga Kerja Upah (Rp.)

A Bulan lalu

3 Penambahan tenaga kerja (Form Jamsostek No. 1a)

c Pengurangan tenaga kerja (Form Jamsostek No. 1¢)

D Kenaikan upah

m

Jumlah (A + B-C + D)
HAGIA > Rincian luran bulan inl . © 00

Ry

bv

‘ Program Tarif Jumiah Upah (Flp) Jumilah luran (Rp.)
‘ (1) (2) (3) (4) = (2) x (3)
‘[ A Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) O,
& | Jaminan Hari Tua (JHT) 5.7 %

c Jaminan Kematian (JKM) 03 %

; Jeminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) 3.0 %

6,0 %

i 'E Jumiah (A + B -C + D) .

Yy

UAGIAN 1V z Kekurangan 7 kelebihan iuran untuk bulan/tahiin |

Uraian Jumlah luran (Rp.)

4\ Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)

Jaminan Hari Tua (JHT)

Jaminan Kematian (JKM)

. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)
E Jumlah (A + B-C + D) v
AAGIAN'V * Denda Juran _

Jumiah Denda luran

. g T ey B0 TR F o P Ty “;rn L ATRRTR Mp ] “4
PAGIAN Vis Jumiah seluruhinya = . bu | | s S e o e T 18t e AR s F R
smlah Seluruhnya (lIl + IV + V) : I+ 1V +V

Nama dan tanda tangan pimpinan perusahaan Jabatan Tanggal
OP-2.124JUL93
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Swint Aasastasn (Bennk KX 1)

b Alie Peagl sensn

o

e fesage Nere

“lurer can Wumod Talepon

Kode Pos - [ T

Tornow oah Wanggel lahe

D Lakd - e
Jane Keldenn =1

Lwrid pakwisan | abeien

Luagun Feusahaan

Uk T ena e Kerg

O Borongen

+ ah bengd uang ( pokok RN lunjangan )

1 Hera nmeen ain - B

i ran | &= b )

.

wo Tomped keowakean

o 2T Qe Kacuiykann

A Ulrnen hapacan Kecslakain

fagarmana tenadnys kecwahssn

b Sebuan Dagan mesn, inslelesi, bahan stal ingiangan
yang nurvotablan ciders lau meninggal dunia

Funyaktt yArRg DUl kaona hubungan kere
| Bebutkan jenis peryekl vang linbul keiena hubungan
ket Jabatan / [exerjuan yang bersangiudan
- terapa lma Dekars

g .mewwm

B

" <t yang dderla korban

O Luka - uka

Jonahan bagin Wbuh yang st | ki

’ Y ummn.mumnmmm

? m-...‘ sty et Dokier / Tonage Medh yang memberian
Lo g0 P (dalarn |l pamyaia yang timbul karera
© e i ke, nama doklor yang paniama kah moendagnosa).

! o AS A

[ Ratosn pendents setsleh pomeraasn pedame
v Dornbal Jakn

CSambil bekens 3 Tidak bekeria

il o

Rumah Sakt O Puskesmas

b xriraan deatal dalam Buku Kecolakann pada No Und

4o < 3 SMIRAL

dare pae Kauglen @ & Wakiu (daiam Hed - Orang)

Jam Kena

‘ o Matoral

| Youomagan L - lein yang pat

twsal SRamian daam kertas lembaran lain
ST JAMSOSTEX

Narma a0 ';w;a tangan panpinan perusahasn

Dibuat dengan sesungguhnya,

Dalam wakdu 2 x 24 jam seleiah tenags

dunia atau sembuh balk
cacal stau lidak (selelah manalani
Parusshaan
Kecalakaan Kerd

perawalan).
mamasukean Lapomn
bentuk KK3

Tanggal

23

Latis Rpanatikan dalam pengisan
gt 3 (Leporan Kecsishaan Tahap 1)
w jatgen aing dale 1anage ket sepen:

Skripsi

ey W olabaanh
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\ Farmuli:
| '{/3 PT JAMSUQTEK (Persero) Jamsoste
gg?j;';'rg:' K IR-Perpustakaan Universitas Airlangga 3b

w SURAT KETERANGAN DOKTER

Ccngan inf saya, Dokter :

Lano | . BENTUK _
Yabatan . il 37 (Khusus untuk akibat kecelakaan kerja)

k -1erangkan dengan sesungguhnya

|No. KPJ
Kode Pos [No. Telepon
; . [J Laki-laki
Jenis Kelamin [] Perempuan

NPP

] Kode Pos ]No. Telepon

| Junuu@. L

__Nomor: plndlhron KK i
Nnmpr Alkta

%qrelm 1da tang li

=
Pumorikudnpl tlmal* |
GAMBAR
/"‘N
kanan kir
P
Lapak
pu \‘
Lanan ki -
»’ies'ah lbmhuh fl dl » 'Im [ Biasa [C] Ringan [C)Tidak dapat bekerja sama sek:;-i.-:;
Teihitung tanggal TR R
ri;mﬂn_ mwntnn!r sy AL R dari tanggal s/d tanggal
‘;‘Ja‘-“:‘ika'n‘ ahat ‘1*1 Y ml'» '|~»| ‘Hu""r"u"' S| darl tanggal 8/d tanggal
-nm"mn‘ * N | o) ' 110 - o
" ‘.‘;T:lgh Doktar | STl O Rumah Sakit ] Puskesmas  [] Poliklink  [CJDokter Swasta

Dibuat dengan sesungguhnya

R A Y whggal
Jara gan tanda tangan dokter pemaeriksa Jabatan L]

3o-1-May. L Skripsi Studi-Anatisa-Mengenai== RIZRHNIRtar oS
hl | vang harus diperhatikan dalam pengisian
‘. :’nt"esol!!k 3bp(3um Kaeterangan Dokter Akibat Kecelakaan Keija)

ingoul kecalakaan




‘ "W/‘" PT. JAMSOSTEK (Persero)

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

LAPORAN KECELAKAAN TAHAP II

Formulir
Jamsostek

Ja

l \5ab dilaporkan dalam 2 x 24 jam
satelah dinyatakan sembuh, cacat
atau meninggal dunia

~orroudie ‘ni berfungsl juga sebagai pengajuan
pembayaran Jaminan Kerna

1. Huins Perusahaan

S ——

' BENTUK

&/ oleh Pelugas Kanior Departermen Tenaga Kerja

Nomor KLUI

Nomor Kecelakaan

Ditenma Tanggal

KK.3

Nomor Agenda Jamsostek ™)

| Alam ¢ cdan Nomar Telepon

x.de Pos

sonls Usaha
L

Hemer Pencaftaran ( Bantuk KK 1)

Noine Axta Pengawasan
I R R T i SRR

L Huma Tenaga Karja

[ Nomor KPJ

Abyr @t dan Nomor Telepan

Kode Pos

[ Nomor telepon

Tompal dan Tanggal lahir

Jenis Kelarmin

O Laki laki
| = i n

15 Pekerjaan | Jabatan

Uit | Baglan Paruschaan

Tempat Kecelakaan

&t Tanggal Kecelakaan

S
4 Lupoan Kecelakasn Kirja bentuk KK 2 tolah
sk Ko K3 of Copartem © Tenaga . -+a

‘} Pada mingga
% Rigya yang teiah dibayar oleh Perusshaan
. [aya pangangkutan dan tempat kecelakasn ke Rp
‘ Pumah sakit atay ke rumah penderita
| 2iay vengobatin dan perawatan Rp
‘ Biaya prothese / orthese [p
. Biiya pamakaman Ro
¢ Jumiah biaya seluruhnya Rp
3 wantunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) a
, 11y telah Jibayar oleh Perusahaan setiap han b _
Kol ar c
T "tweidan al pongirim 1 koluarga
| Yalampirkan Daltar Keluarga yang sah)
1 2ordnsarkan surat Keterangan Dokter bentuk KK.4
a1an KK.Stenaga kerja ditetapkan
4 Kracean sementara tidak mampu bekera telah Tanggal
berakhie
b Krodaan cacet sebaglan untuk selama-lamanya Tanggal
T Weadann cacat total untuk selama-lamanys baik fanoat
|0k maupun menta: 9ga
@ Mersnggal dunla Tanggal
i un tentang cacat vntuk selama-lamanys yang
Juserita tenaga kerja tarsebut dengan melampirkan
5 ran Keterangan Doider bantuk K K. 4 atau KKS
10 Besamya [aminan yang telah dibayarkan oleh
Porvsahaan kepada tenaga kerja yang menderita Rp

cecat stau keluarganya

11. Ketarangan lain-lain yang periu

"I 5 Oleh PT JAMSCSTEK

Nama dan tanda tangan pimpinan perusahaan

Dibuat dengan sesungguhnya

———r |

Jabatan

Tanggal

| ial vang harus diperhatikan dalam pengisian

“ormulii Jamsostek 3a (Laporan kecelakaan kerja tahap Il)

npe wecrlakaan
io acan yang te'ah dibayarkan oleh Perusahaan
Wit 1 Sementara Tﬂgkﬁp‘gmu Bekerja (STMB) yang dibayar
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PT- J AM SOSTE K ( P ER S ERO , IR—Perpus.takaan Universitas Airlangga
: FORMULIR JAMSOSTEK 4

U PERMINTAAN PEMBAYARAN JAMINAN KEMATIAN

A Yang bertanda tangan di bawah ini

| 1. Nama B N R RS VAN BT ST TS RV Ao o oE SRS R AP Eo T ni snsb e massansi s asons ey
2. Hubungan denganTenaga Kerja i - Isterl / Suami tenaga kerja

- Anak tenaga kerja

- Orang tua tenaga kerja
3. Alamat b eieiiais e RGeSO RSO s R T R PP .

4. Tenaga kerja :

a. Nama b I AT AR R RSO TS A R SRS RSO
b. No. KPA/KR Y e P TR
c. Tanggal lahir : :
d. Tanggal meninggal dunia LR— T Gk TR
e. Sebab meninggal dunia 1 e A R R R R e s e R e
: f. Perusahaan terakhir T o R, R——
} Nomor pendaftaran U v R ST R
| g. Upah terakhir BT S N e SO T
{ h. Tanggal berhenti N ....................

- B Dengan ini mengajukan permintaan pembayaran yang menjadi hak dari tenaga kerja tersebut diatas.
| Tempat pembayaran yang dikehendaki

:

|

Bank R T T T R s R Ien boErn A e s S TSR TR SR S S AR S A A T A PR RS S R A AR R P A
Kantor Pos B A R R SRR AR S T R R A SRS TR S e R S G T e Ve e A
KANOT JAMSIOSTEK oottt ettt e teeeeet e ee et eseeeeeas et senseaeesee s et e saess essee e ense et et eenteemtesssesseessense s seessseasesnsennssens oo

O

Permintaan pembayaran Jaminan Kematian ini dilengkapi dengan :
Surat Keterangan Kematian dari petugas medis yang berwenang, atau Lurah / Kepala Desa setempat.

Kartu Peserta.
Salinan / Copy Kartu Keluarga atau surat keterangan keluarga dari Kelurahan setempat.
Rangkapan Formulir 5 yang diterima kembali dari PT. JAMSOSTEK pada waktu pembayaran Jaminan Hari Tua.

N -

“etarangan tersebut diatas saya buat dengan sebenarnya, jika dikemudian hari ternyata terdapat hal yang tidak benar, saya
«ajib mengembalikan semua uang yang saya terima dari hak tersebut diatas, serta bersedia dituntut di muka pengadilan.

Nama :

Cistribusi
Lembar putih, biru dan Hijau untuk
Badan Penyelenggara
Lembar Kuning untuk arsip ybs.
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PT. JAMSOSTEK (Persero)

Formulir

' Jamsostek
IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

5

SOSTEK

PERMINTAAN PEMBAYARAN JAMINAN HARI TUA

ang bertanda tangan dibawabh ini No. Agenda diisi PT. JAMSOSTEK ) :

i

i LD
! HEw L 0

R L
Gl Yt s A

[] Tenaga kerja sendiri [Jistri/suami [ Janak  []Orang Tua

[xnmm

NPP (disi PT JAMSOSTEK)

Dengan ini mengajukan permintaan Pembayaran Jaminan Hari Tua, karena :

Mencapai usia 55 tahun

Cacad total dan tetap berdasarkan keterangan Dokter

Meninggal dunia

Meninggalkan Republik Indonesia dan tidak kembali

Pindah menjadi Pegawai Negeri Sipil atau Anggota ABRI

Keluar dari Perusahaan dengan kepesertaan minimal 5 tahun dan masa tunggu selama 6 bulan

U

) Lain-lain (harap dHEIAskan) ............cccoovuciiuuiiimimiiniers s
jgan melampirkan dokumen-dokumen pendukung yang diperlukan (lihat bagian belakang formulir ini)

lemnal pembayaran yang dikehendaki adalah melalui :

o
| =)
c
=)
—
L

| [Z1 Kantor Pos
(1 Kantor JAMSOSTEK
 “zmbayaran Jaminan Hari Tua ini dilakukan dengan .

3 Dibayar sekaligus
[ Dibayar secara berkala bulanan selama 01 tahun 02 tahun 03 tahun 04 tahun 05 tahun

+..r1u Peserta (KPA) disertakan dan diserahkan dalam Permintaan Pembayaran Jaminan Hari Tua ini.

t dengan sebenarnya, jika dikemudian hari ternyata terdapat hal yang tidak benar, say:

¥.2terangan tersebut diatas saya bua
untut dimuka pengadilan.

wajilb mengembalikan semua uang yang saya terima dari hak tersebut diatas, serta bersedia dit

Nama dan tanda tangan Tanggal

0P, 5. 14-May-93
ia-hal yang harus diperhatikan dalam pengisian
Sormulir Jamsostek 5 (Permintaan Pembayaran Jaminan Hari Tua)

1 Nomor Peserta

> Nama Perusabidi¥i Terakhir
4 Tanggal berhenti

4 Uinah terakhir
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